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ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA 
TUNAGRAHITA DI SLB ISLAM QOTHRUNNADA PADA MATERI 

BANGUN DATAR SEGIEMPAT 

Oleh : Rozaanatulmudrikati 

18106000006 

ABSTRAK 

Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan 
pemahaman konsep siswa tunagrahita di SLB Islam Qothrunnada pada materi 
bangun datar segiempat. Kedua, untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita di SLB Islam 
Qothrunnada pada materi bangun datar segiempat. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
SLB Islam Qothrunnada pada kelas rombongan belajar Luth dan Yusuf semester 
genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian ini adalah siswa tunagrahita 
dengan kategori ringan yang berjumlah dua orang. Instrumen pengumpulan data 
terdiri dari peneliti sebagai instrumen utama yang dibantu dengan instrumen 
observasi pembelajaran, tes diagnostik kemampuan pemahaman konsep, dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data model 
Miles dan Huberman yang meliputi data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 
siswa tunagrahita pada materi bangun datar segiempat di SLB Islam Qothrunnada 
adalah baik. Pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep tergolong sangat 
rendah. Indikator mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 
(sesuai dengan konsepnya) tergolong sangat baik. Indikator memberikan contoh 
dan non-contoh dari konsep tergolong sangat baik. Indikator menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi matematis tergolong baik. Indikator 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep tergolong sangat 
baik. Indikator Menggunakan prosedur atau operasi tertentu tergolong sangat baik. 
Dan indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 
tergolong baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep 
siswa tunagrahita di SLB Islam Qothrunnada pada materi bangun datar segiempat 
adalah kurangnya media pembelajaran atau alat peraga dalam membantu siswa 
tunagrahita memahami materi bangun datar segiempat, kurangnya sumber belajar 
siswa seperti LKPD, modul belajar, dan sumber belajar lainnya. catatan atau 
rangkuman siswa yang kurang lengkap sehingga siswa cenderung lupa dengan 
materi pembelajaran yang diajarkan guru, dan suasana kelas yang kurang kondusif. 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep, Siswa Tunagrahita, Bangun Datar 
Segiempat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

menentukan generasi-generasi bangsa, terutama dalam hal menyiapkan mental 

mereka dan mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi untuk menghadapi perkembangan zaman yang semakin maju. UU RI 

No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, membangun kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”.  

Semua orang berhak memperoleh pendidikan, karena pendidikan tidak 

hanya berlaku pada siswa yang memiliki kondisi yang normal, tetapi juga 

berlaku pada siswa yang berkebutuhan khusus. Hal ini juga dipertegas dalam 

UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 32 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa “Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 

pendidikan bagi siswa yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau 

memiliki potensi kecerdasan dan bakat yang istimewa”. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, Pendidikan luar biasa bertujuan untuk
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membantu siswa berkebutuhan khusus agar mampu mengembangkan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilannya karena mereka memerlukan perhatian yang 

lebih dan pelayanan pendidikan khusus untuk memfasilitasi kesulitan dalam 

proses pembelajaran.  

Pemerintah Indonesia sampai saat ini memiliki beberpa layanan 

Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), yaitu Sekolah Luar Biasa 

(SLB), Sekolah Terpadu, dan Sekolah Inklusif. Sekolah Luar Biasa (SLB) 

merupakan sekolah bagi siswa yang memiliki kebutuhan khusus dan 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dikarenakan adanya kelainan 

fisik, emosional, mental, sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat 

yang istimewa (Suparno, 2007). Di Indonesia, Sekolah Luar Biasa (SLB) 

diklasifikasikan menjadi enam bidang, diantaranya SLB bagian A bagi siswa 

tunanetra, SLB bagian B bagi siswa tunarungu, SLB bagian C bagi siswa 

tunagrahita, SLB bagian D bagi siswa tunadaksa, SLB bagian E bagi siswa 

tunalaras, dan SLB bagian G bagi siswa tunaganda  (Pratiwi & Murtiningsih, 

2013). Salah satu siswa yang membutuhkan layanan pendidikan secara khusus 

adalah siswa tunagrahita. 

Siswa tunagrahita adalah siswa yang membutuhkan pendampingan 

secara khusus dalam pelayanan pendidikan dibandingkan dengan siswa normal 

pada umumnya. Siswa tunagrahita memiliki tingkatan intelektual jauh di 

bawah rata-rata yang ditandai dengan keterbelakangan intelegensi dan 

kecakapannya dalam interaksi sosial. Siswa tunagrahita juga kurang mampu 
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dalam memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak seperti menyimpulkan bacaan, 

mengarang, menggunakan simbol-simbol, berhitung atau aritmatika, dan 

semua pelajaran yang bersifat teoritis  (Amin, 1995). Pada umumnya siswa 

tunagrahita dikelompokkan berdasarkan taraf kecerdasannya menjadi tiga, 

yaitu tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, dan tunagrahita berat  (Somantri 

& Sutjihati, 2007). Dari ketiga kelompok tunagrahita tersebut, hanya 

tunagrahita ringan yang bisa mengikuti proses pembelajaran. Siswa tunagrahita 

ringan memiliki tingkat kognitif tahap operasional yang konkret, sehingga 

mereka merasa kesulitan dengan hal-hal yang bersifat abstrak (Permatahari, 

Susanto, & Kurniati, 2015). Sehingga, mengajarkan matematika pada siswa 

tunagrahita ringan pun akan lebih berhasil jika menggunakan sesuatu yang 

konkret, contoh-contoh yang sederhana, bahasa yang mudah dipahami, serta 

memberikan pembelajaran dalam situasi yang menarik dan menyenangkan 

agar siswa tunagrahita ringan tersebut tidak bosan dan termotivasi dalam 

pembelajaran (Senjaya, Sudirman, & SW, 2017).  

Siswa tunagrahita memerlukan perhatian khusus pada pendidikannya 

dengan pendampingan dari guru atau pembimbing agar tujuan 

pembelajarannya tercapai sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. SLB 

Islam Qothrunnada merupakan salah satu Sekolah Luar Biasa (SLB) yang 

memberikan pelayanan pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan khusus 

(ABK), diantaranya yaitu siswa tunagrahita. Pelayanan Pendidikan di SLB 

Islam Qothrunnada dimulai dari tingkat SD, SMP, hingga SMA. Salah satu 
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pelayanan pembelajaran yang diberikan pada siswa tunagrahita adalah 

pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diberikan pada 

semua siswa di seluruh jenjang, tidak terkecuali pada pembelajaran di Sekolah 

Luar Biasa yang memberikan pelayanan bagi anak berkebutuhan khusus seperti 

siswa tunagrahita. Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan penting 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan menjadi salah satu 

mata pelajaran pokok yang dipelajari disetiap jenjang pendidikan, mulai dari 

jenjang sekolah dasar sampai jenjang sekolah menengah atas. Matematika 

merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern 

dan mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta memajukan 

daya pikir manusia (Ibrahim & Suparni, 2008).  

Tujuan pembelajaran matematika siswa tunagrahita pada dasarnya 

adalah untuk membantu siswa dalam mengembangkan berbagai cara atau 

metode yang sesuai dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-harinya (Senjaya, Sudirman, & 

SW, 2017). Oleh karena itu, pembelajaran matematika pada siswa tunagrahita 

ringan sangat terbantu jika dikaitkan dengan hal-hal yang nyata disekitarnya 

sehingga pembelajaran menjadi bermakna dalam kehidupannya. Dalam proses 

pembelajaran, siswa tunagrahita memiliki kapasitas belajar yang sangat 

terbatas yaitu mereka cenderung mengalami kesulitan dalam memusatkan 

perhatian, mudah lupa, dan rentang perhatiannya yang pendek mengakibatkan 
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siswa tunagrahita kesulitan dalam mengikuti pelajaran matematika salah 

satunya dalam memahami suatu konsep. 

Memahami suatu konsep matematika merupakan bagian dari tujuan 

pembelajaran matematika. Siswa diharapkan dapat memiliki pemahaman 

konsep matematis yang baik agar tujuan dari pembelajaran matematika dapat 

tercapai dengan maksimal. Hal ini didukung oleh pendapat Kesumawati (2008) 

yang mengungkapkan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang harus dicapai karena pemahaman terhadap 

suatu konsep sangat mendukung untuk memahami konsep berikutnya. 

Gusniwati (2015) mengungkapkan bahwa pemahaman konsep adalah suatu 

kemampuan menemukan ide yang abstrak dalam matematika untuk 

mengklasifikasikan objek-objek yang biasanya dinyatakan dalam suatu istilah 

kemudian dituangkan kedalam contoh dan bukan contoh, sehingga seseorang 

dapat memahami suatu konsep dengan jelas.  

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan paling mendasar 

sebagai pijakan awal dalam menguasai kemampuan yang lebih tinggi maupun 

kecakapan matematis (Nurintasari, 2015). Dengan memiliki pemahaman 

konsep matematika, siswa diharapkan dapat lebih memahami materi pelajaran 

dan menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 

didukung oleh pendapat Kesumawati (2008) yang mengungkapkan bahwa 

pemahaman konsep matematika merupakan bagian yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika dan harus dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan 
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permasalahan matematika ataupun permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman konsep sangatlah penting 

untuk ditanamkan kepada siswa karena pemahaman konsep menjadi dasar 

untuk memahami konsep-konsep matematika secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru matematika 

SLB Islam Qothrunnada pada Maret 2022 bahwa siswa tunagrahita masih 

kesulitan dalam memahami materi matematika. Adapun guru yang mengajar 

matematika dilakukan oleh guru kelas sendiri, sehingga pembelajaran yang 

berhubungan dengan pemahaman konsep masih secara umum dimana konsep-

konsep matematika yang diajarkan disesuaikan dengan kondisi setiap individu. 

Salah satu materi matematika yang dipelajari oleh siswa tunagrahita di SLB 

adalah materi bangun datar segiempat. 

Bangun datar segiempat merupakan salah satu materi geometri yang 

berisi konsep-konsep dasar yang diperlukan untuk mempelajari materi 

selanjutnya. Bangun datar segiempat merupakan dasar untuk mempelajari 

materi geometri selanjutnya, seperti kubus, balok, prisma segiempat beraturan, 

dan lain-lain (Sumiati & Agustini, 2020). Kompetensi yang harus dikuasai 

siswa dalam materi segi empat yaitu memahami sifat-sifat segiempat dan 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan segiempat secara 

prosedural. Akan tetapi, siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan segiempat secara prosedural. Oleh karena 

itu, pembelajaran pada materi segiempat membutuhkan perhatian agar siswa 
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mampu memahami dan memperoleh pemahamannya dengan mengkontruksi 

pengetahuan sesuai dengan pengalamannya sendiri (Purnamasari & Lestari, 

2017). 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti 

berkeinginan untuk menganalisis mengenai kemampuan pemahaman konsep 

siswa tunagrahita pada materi bangun datar segiempat. Hal tersebut baik untuk 

dijadikan bahan penelitian karena dapat memberikan informasi mengenai 

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa tunagrahita tersebut. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Tunagrahita di SLB Islam 

Qothrunnada pada Materi Bangun Datar Segiempat” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa tunagrahita mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika. 

2. Kemampuan pemahaman konsep siswa dengan kondisi normal pada 

materi bangun datar segiempat masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi oleh 

beberapa hal. Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Kemampuan pemahaman konsep dalam penelitian ini khusus bagi siswa 

tunagrahita ringan yang memiliki IQ antara 50-70 di SLB Islam 

Qothrunnada kelas IX (sembilan).  

2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bangun datar segiempat 

yang meliputi persegi dan persegi panjang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita di SLB 

Islam Qothrunnada pada materi bangun datar segiempat? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep siswa tunagrahita di SLB Islam Qothrunnada pada materi bangun 

datar segiempat? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita di SLB 

Islam Qothrunnada pada materi bangun datar segiempat. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman 

konsep siswa tunagrahita di SLB Islam Qothrunnada pada materi bangun 

datar segiempat. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat secara akademis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi pengetahuan mengenai penelitian dalam aspek kemampuan 

pemahaman konsep siswa, terutama pada siswa tunagrahita ringan. Penelitian 

ini nantinya berguna dalam dunia pendidikan dan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya. 

Manfaat secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi masyarakat umum, khususnya bagi para guru matematika sebagai bahan 

dalam pembelajaran matematika yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika, terutama pada siswa tunagrahita 

ringan. 

G. Definisi Operasional 

Beberapa istilah penting dalam penelitian ini perlu diberi penjelasan 

agar tidak terjadi perbedaan penafsiran serta untuk memberikan penjelasan 

kepada pembaca mengenai arah dan tujuan yang hendak dicapai. Beberapa 

istilah tersebut adalah: 

1. Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam 

penalaran mengenai suatu permasalahan matematika sehingga dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan matematika yang diberikan. Indikator 

kemampuan pemahaman konsep yang digunakan adalah menyatakan 

ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai dengan konsepnya), memberikan contoh dan bukan contoh 
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dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, menggunakan prosedur atau operasi tertentu, dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 

2. Tunagrahita ringan merupakan siswa yang mengalami hambatan mental 

sehingga tingkat kecerdasan IQ antara 50-70 yang mengakibatkan siswa 

tunagrahita ringan mengalami kesulitan belajar dan membutuhkan 

pelayanan pendidikan khusus. 

3. Persegi merupakan bangun datar segiempat yang sudut-sudutnya berupa 

sudut siku-siku dan sisi-sisinya sama panjang. 

4. Persegi panjang merupakan bangun datar segiempat yang keempat 

sudutnya siku-siku dan setiap 2 sisi yang berhadapan sama panjang dan 

sejajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

2. Kemampuan pemahaman konsep siswa tunagrahita pada materi bangun 

datar segiempat di SLB Islam Qothrunnada adalah baik. Pada indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep tergolong sangat rendah. Indikator 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) tergolong sangat baik. Indikator memberikan contoh dan non-

contoh dari konsep tergolong sangat baik. Indikator menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis tergolong baik. Indikator 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep 

tergolong sangat baik. Indikator Menggunakan prosedur atau operasi 

tertentu tergolong sangat baik. Dan indikator mengaplikasikan konsep atau 

algoritma pemecahan masalah tergolong baik. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep siswa 

tunagrahita di SLB Islam Qothrunnada pada materi bangun datar 

segiempat adalah sebagai berikut. 

a. Kurangnya media pembelajaran atau alat peraga dalam membantu 

siswa tunagrahita memahami materi bangun datar segiempat. 

b. Kurangnya sumber belajar siswa seperti LKPD, modul belajar, dan 

sumber belajar lainnya.    
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c. Catatan atau rangkuman siswa yang kurang lengkap sehingga siswa 

cenderung lupa dengan materi pembelajaran yang diajarkan guru. 

d. Suasana kelas yang kurang kondusif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian di lapangan, dan 

keterbatasan penelitia ini maka peneliti menyampaikan saran-saran sebagai 

berikut. 

1. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengambil lebih dari dua subjek siswa 

tunagrahita dengan kategori ringan dan sedang untuk membandingkan 

hasil penelitian. Peneliti selanjutnya juga lebih banyak meluangkan waktu, 

sabar dan teliti dalam merekam dan menganalisis data kemampuan 

pemahaman konsep siswa tunagrahita. Karena siswa tunagrahita 

merupakan siswa berkebutuhan khusus dengan tingkat kecerdasan di 

bawah rata-rata dan setiap siswa tunagrahita memiliki berbagai 

karakteristik yang berbeda-beda.  

2. Bagi guru, ketika proses pembelajaran sebaiknya menggunakan media 

pembelajaran atau alat peraga yang bervariasi dan menarik. Guru juga 

dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik fokus perhatian 

siswa tunagrahita untuk mendukung pembelajarannya. Hal tersebut 

diperlukan supaya siswa tunagrahita tidak mudah bosan ketika 

pembelajaran berlangsung. Siswa tunagrahita juga dapat memahami 

konsep matematika dengan mudah menggunakan benda-benda yang 

konkret serta dengan cara yang menyenangkan. 
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